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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
PADA MATERI TITRASI ASAM BASA

Oleh

JULIANA FRISKA BR. RAJA GUK GUK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembel-
ajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada
materi titrasi asam basa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI
MIPA di SMAN 13 Bandarlampung tahun ajaran 2022/2023. Sampel dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu
kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 6 sebagai kelas
kontrol. Metode dalam penelitian ini yaitu quasi experiment dengan desain
penelitian pretest-posttest nonequivalent control group design. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes dan instrumen observasi.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji perbedaan dua
rata-rata n-gain dengan uji independent samples t-test.

Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata n-gain kete-
rampilan proses sains yang signifikan antara kelas yang menerapkan model inkuiri
terbimbing dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional. Rata-rata
n-gain keterampilan proses sains peserta didik pada kelas dengan pembelajaran
model inkuiri terbimbing berkategori tinggi sedangkan rata-rata n-gain keteram-
pilan proses sains peserta didik pada kelas dengan pembelajaran konvensional
berkategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan keterampilan
proses sains pada materi titrasi asam basa.

Kata kunci: efektivitas, model inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains,
titrasi asam basa



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL TO
IMPROVE SCIENCE PROCESS SKILLS
ON ACID-BASE TITRATION MATERIAL

By

JULIANA FRISKA BR. RAJA GUK GUK

This study aims to describe the effectiveness of guided inquiry learning model to
improve science process skills on acid-base titration material. The population in
this study were all X1 MIPA classes at SMAN 13 Bandarlampung in the
2022/2023 academic year. The sample was selected using cluster random
sampling technique. The samples in this study were XI MIPA 5 class as the
experimental class and XI MIPA 6 class as the control class. The method in this
research is quasi experiment with pretest-posttest nonequivalent control group
design. The instruments used in this research are test instruments and observation
instruments. The data analysis technique used in this study is the test of the
difference between the two averages of n-gain with the Independent Samples t-
Test test.

The results of data analysis show that there is a significant difference in the
average n-gain of science process skills between classes that apply guided inquiry
models and classes that apply conventional learning. The average n-gain of
science process skills of students in classes with guided inquiry model learning is
categorized as high while the average n-gain of science process skills of students
in classes with conventional learning is categorized as medium. Based on the
results of the study, it can be concluded that the guided inquiry learning model is
effective for improving science process skills on acid-base titration material.

Keywords: effectiveness, guided inquiry model, science process skills, acid-base
titration
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan penting
dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan sains dapat menjadi bekal bagi peserta
didik dalam menghadapi berbagai tantangan di era global. Pada pembelajaran
ilmu sains peserta didik bukan hanya sekedar tahu konsep sains melainkan juga
dapat menerapkan pengetahuan sains yang dimiliki melalui Keterampilan Proses
Sains (KPS) (Yuliati, 2017). Oleh sebab itu, sangat penting bagi peserta didik
untuk memiliki KPS agar dapat menerapkan pengetahuan sains dalam kehidupan

sehari-hari.

KPS sangat penting bagi peserta didik untuk memungkinkan peserta didik aktif,
mengembangkan rasa tanggung jawab (Gurses et al., 2015). Selain itu KPS
bertujuan agar siswa dapat lebih aktif dalam memahami serta menguasai
rangkaian kegiatan yang dilakukannya (Ongowo & Indoshi, 2013). Menurut
Opara (2011), pentingnya melatihkan KPS yaitu untuk memungkinkan peserta
didik mendeskripsikan objek dan peristiwa, mengajukan pertanyaan, membuat
penjelasan, menguji penjelasan tersebut terhadap pengetahuan ilmiah saat ini dan
mengkomunikasikan gagasan mereka kepada orang lain. Hal serupa juga dike-
mukakan oleh Derilo (2019) bahwa KPS dapat memungkinkan peserta didik
mendefinisikan masalah yang ada, mengamati peristiwa dikehidupan, mengana-
lisis masalah, membuat hipotesis solusi yang mungkin, menyimpulkan, mengge-
neralisasi dan menerapkan informasi yang dikumpulkan dalam kehidupan sehari-

hari.



Namun faktanya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas XI
MIPA, pembelajaran pada materi titrasi asam basa di SMAN 13 Bandarlampung
tidak melaksanakan kegiatan praktikum, sehingga aktivitas peserta didik lebih
banyak mendengarkan dan peserta didik belum terampil dalam mengamati,
merumuskan hipotesis, menafsirkan maupun mengklasifikasikan. Hal ini mem-
butuhkan solusi agar peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan konsep
tetapi mampu untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki melalui KPS. Mene-
rapkan model pembelajaran yang berorientasi pada KPS merupakan upaya mela-

tihkan keterampilan proses sains peserta didik (Fajriah, 2017).

Pada pembelajaran kimia, salah satu kompetensi dasar (KD) yang dapat melatih-
kan KPS yaitu pada aspek pengetahuan 3.13 yaitu menganalisis data hasil berba-
gai jenis titrasi asam-basa dan pada aspek keterampilan 4.13 yakni menyimpulkan
hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa. Berdasarkan KD tersebut maka
materi yang dibelajarkan kepada peserta didik yaitu konsep titrasi asam basa,
menghitung konsentrasi asam atau basa, menggambarkan kurva titrasi asam basa,
menentukan titik akhir titrasi dan titik ekuivalen. KD tersebut dapat terpenuhi
bila peserta didik diarahkan untuk mengamati gambar dan wacana, mengontrol
variabel percobaan, melakukan percobaan, mengamati perubahan warna ketika
titrasi, mengukur volume yang digunakan ketika percobaan, mengklasifikasikan
titran dan titrat, menafsirkan data, mengkomunikasikan hasil percobaan, dan
membuat kesimpulan. Dengan demikian, agar peserta didik memiliki keteram-
pilan-keterampilan tersebut dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meng-
arahkan peserta didik untuk berlatih KPS.

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat melatinkan KPS yaitu model
pembelajaran Predict Observe and Explain (POE), model Discovery Learning,
dan model inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing dipilih karena berdasar-
kan tahapannya model ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap ke-
giatan pembelajarannya (Asni dkk., 2020), sehingga melalui pengalaman lang-
sung peserta didik memiliki pengalaman belajar yang dapat lebih dihayati proses

atau kegiatan yang dilakukan (Astuti, 2019). Peran guru dalam pembelajaran



yaitu sebagai fasilitator yang membimbing dan mengatur kegiatan belajar peserta
didik untuk mengembangkan KPS melalui pembelajaran (Janiar et al., 2020). Hal
tersebut juga didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Kurniawati dkk.,
(2016) mengungkapkan bahwa melalui model inkuiri terbimbing, peserta didik
dilatih untuk melakukan proses ilmiah menggunakan langkah-langkah ilmiah
yang pada akhirnya dapat meningkatkan KPS.

Beberapa penelitian yang relevan terkait pembelajaran model inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan KPS antaranya penelitian yang dilakukan Ngatijo dkk.,
(2022) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing
terhadap KPS peserta didik pada materi koloid. Penelitian yang dilakukan Gobel
dkk., (2019) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model guided
inquiry terhadap KPS peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Namun belum ada laporan efektivitas model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan KPS pada materi titrasi asam basa, maka peneliti
mengangkat masalah ini menjadi suatu penelitian yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan

Proses Sains pada Materi Titrasi Asam Basa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini,
yaitu bagaimana efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk me-

ningkatkan keterampilan proses sains pada materi titrasi asam basa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk
mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk me-

ningkatkan keterampilan proses sains pada materi titrasi asam basa.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap berbagai pihak, yaitu:

1.

Peserta didik

Peserta didik memiliki pengalaman belajar menggunakan model inkuiri
terbimbing dan meningkatkan KPS peserta didik pada materi titrasi asam
basa.

Pendidik

Sebagai referensi pendidik kimia dalam mengajarkan materi titrasi asam basa
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mening-
katkan KPS peserta didik.

Sekolah

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing meru-
pakan usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia dan KPS peserta
didik di sekolah.

Peneliti lain

Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan KPS peserta didik.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini, yaitu:

1. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif apabila rata-rata n-gain

KPS kelas eksperimen secara statistik berbeda secara signifikan dengan rata-
rata n-gain KPS kelas kontrol serta menunjukkan n-gain KPS kelas eksperi-
men yang minimal berkategori sedang.

Pada penelitian ini, model inkuiri terbimbing yang digunakan merujuk kepada
model inkuiri terbimbing menurut Gulo (Trianto, 2010) dengan tahapan pem-
belajaran yaitu a) mengajukan pertanyaan atau permasalahan, b) membuat
atau merumuskan hipotesis, ¢) mengumpulkan data, d) menganalisis data, dan
e) membuat kesimpulan.

Pada penelitian ini, keterampilan proses sains yang diukur yaitu KPS dasar

terintegrasi menurut Chiappetta and Koballa (2002). Indikator-indikator KPS



yang diukur meliputi a) mengamati, b) menafsirkan, c) mengklasifikasikan
dan d) mengontrol variabel.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur indikator KPS yaitu mengguna-
kan instrumen tes dalam bentuk esai yaitu soal pretes-postes.

Kompetensi dasar (KD) yang dikaji dalam penelitian ini adalah aspek penge-
tahuan 3.13 menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi asam-basa dan aspek
keterampilan 4.13 menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-

basa. Materi yang dibelajarkan yaitu titrasi asam basa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang ter-
gambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru (Sutirman,
2013). Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri
yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup
luas kepada peserta didik (Yusuf, 2015). Pada pembelajaran ini, diharapkan guru
dapat mengelola kelas dengan baik agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan
secara maksimal. Guru membimbing peserta didik melakukan kegiatan dengan
memberikan pernyataan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi (Asni, 2020).
Model pembelajaran inkuiri terbimbing menuntun peserta didik dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir dan menekankan sikap ilmiah peserta didik
(Lovisia, 2018). Inkuiri terbimbing memfasilitasi peserta didik untuk dapat meng-
identifikasi masalah, merancang proses penyelidikan, dan mengasah pengem-

bangan nalar dan kritis peserta didik (Mayasari, 2019).

Menurut Hosnan (2014) terdapat lima prinsip dasar dalam pembelajaran inkuiri

yaitu:

1. Berorientasi pada pengembangan intelektual, tujuan utama dari pembelajaran
inkuiri adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian pem-
belajaran ini selain berorientasi kepada hasil belajar, juga berorientasi pada
proses belajar.

2. Prinsip interaksi, proses interaksi dalam pembelajaran inkuiri adalah proses
interaksi guru dengan peserta didik maupun lingkungan sekitar.

3. Prinsip bertanya, proses bertanya ini sangat berpengaruh terhadap proses
berpikir peserta didik.



4. Prinsip belajar untuk berfikir, pembelajaran berfikir adalah pemanfaatan dan
penggunaan otak secara maksimal.

5. Prinsip keterbukaan, proses pembelajaran haruslah berlangsung secara ter-
buka antara guru dan peserta didik. Guru haruslah memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk mengemukakan hipotesis dan mengujinya.

Model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran. Guru tidak memberitahukan konsep-konsep tetapi membimbing
peserta didik menemukan konsep-konsep tersebut melalui kegiatan belajar
(Nurmayani, 2018), sehingga peserta didik tidak hanya belajar teori-teori berupa
hafalan saja tetapi mereka mendapat pengalaman untuk cara berpikir melalui
tahapan inkuiri terbimbing secara mandiri dengan bimbingan dari guru (Hamidah
dkk., 2018). Melalui model inkuiri terbimbing peserta didik dapat menguasai
konsep sains dan juga dilatih untuk meneliti suatu permasalahan dengan fakta
yang ada (Kurniati dkk., 2018). Melalui inkuiri terbimbing peserta didik menjadi
lebih termotivasi ketika mereka belajar menemukan sesuatu oleh dirinya sendiri,
daripada mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru (Marheni dan Suardana,
2017). Adanya kesempatan peserta didik untuk mengemukakan ide dan pola pikir
dalam menyelesaikan masalah yang tertera pada kegiatan pembelajaran juga
berdampak pada munculnya rasa percaya diri peserta didik (Dewi dkk., 2020).
Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Gulo
(Trianto, 2010) dapat dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik

1. | Mengajukan Guru membimbing peserta didik Peserta didik meng-
pertanyaan atau | mengidentifikasi masalah identifikasi masalah
permasalahan yang terdapat dalam

LKPD

2. | Membuat atau Guru memberikan kesempatan pada | Peserta didik mem-
merumuskan peserta didik untuk curah pendapat | berikan pendapat dan
hipotesis dalam membuat hipotesis. Guru menentukan hipotesis

membimbing peserta didik dalam yang relevan dengan
menentukan hipotesis yang relevan | permasalahan
dengan permasalahan




Tabel 1. (lanjutan)

No. Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

3. | Mengumpulkan
data

Guru membimbing peserta didik
mendapatkan informasi atau data-
data melalui percobaan maupun
telaah literatur

Peserta didik
melakukan percobaan
maupun telaah literatur
untuk mendapatkan
data-data atau
informasi

4. | Menganalisis

Guru memberi kesempatan pada

Peserta didik me-

data tiap peserta didik untuk ngumpulkan dan
menyampaikan hasil pengolahan menganalisis data serta
data yang terkumpul menyampaikan hasil
pengolahan data yang
terkumpul
5. | Membuat Guru membimbing peserta didik Peserta didik membuat
kesimpulan dalam membuat kesimpulan kesimpulan

Roestiyah (2008) mengungkapkan model inkuiri terbimbing memiliki keunggulan

dan
1.
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kelemahan. Keunggulan inkuiri terbimbing diantaranya sebagai berikut:
Dapat membentuk dan mengembangkan “Self-Concept” pada diri peserta
didik sehingga peserta didik dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide
yang lebih baik.

Membantu dalam menggunakan ingatan dan mentransfer pada situasi proses
belajar yang baru.

Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
dan bersikap objektif, jujur, dan terbuka.

Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

Memberi kebebasan pada peserta didik untuk belajar sendiri.

Dapat memberikan waktu kepada peserta didik secukupnya sehingga mereka

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Kekurangan atau kelemahan dari model inkuiri terbimbing, antara lain:

1.

Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukakan untuk membantu
peserta didik menemukan konsep.

Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar peserta didik.

Guru sebagai fasilitator diupayakan kreatif dalam mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan.



B. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan kemampuan siswa dalam menerap-
kan metode ilmiah untuk memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu
pengetahuan. KPS penting bagi setiap siswa karena siswa dapat menggunakan
metode ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan memperoleh penge-
tahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang sudah ada (Dahar, 1985).
KPS perlu dikembangkan pada diri peserta didik karena memiliki manfaat yang

sangat penting dalam mempelajari sains (Muamar dan Rahmi, 2017).

Sains mengandung empat hal yaitu konten atau produk, proses atau metode, sikap
dan teknologi. Sains sebagai konten atau produk berarti dalam sains terdapat
kebenaran, prinsip dan teori. Sains sebagai suatu proses atau metode menyiratkan
bahwa sains adalah suatu proses atau metode untuk pengetahuan yang diperoleh.
Menurut Rustaman (Eliyana, 2020), dalam pembelajaran sains, siswa tidak hanya
harus mempelajari produknya saja, tetapi siswa harus belajar aspek proses, sikap

dan teknologi untuk dapat memahami sains secara keseluruhan.

KPS menuntun peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran
sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri fakta atau konsep yang nantinya
dapat bertahan lama di ingatan peserta didik (Andromeda dkk., 2018). Melatih-
kan keterampilan proses merupakan salah satu upaya yang penting untuk mem-
peroleh keberhasilan belajar peserta didik yang optimal. Materi pelajaran lebih
mudah dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat dalam waktu yang relatif lama
bila peserta didik sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa belajar

tersebut melalui pengamatan atau eksperimen (Anisa, 2018).

Menurut Chiappetta and Koballa (2002), KPS diklasifikasikan menjadi dua
bagian, yaitu KPS dasar dan terintegrasi. Indikator-indikator KPS dapat
dijabarkan dalam Tabel 2.



Tabel 2. Indikator-indikator KPS
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Jenis KPS Indikator Uraian
KPS dasar Mengamati Memperhatikan sifat-sifat benda dan
kejadian dengan menggunakan panca indra
Mengukur Menyatakan jumlah benda atau zat secara

kuantitatif

Menafsirkan

Memberikan penjelasan tentang suatu objek
atau substansi tertentu secara kuantitatif

Mengklasifikasikan

Mengelompokkan benda dan peristiwa
menurut sifat atau cirinya

Memprediksi

Meramalkan peristiwa masa depan
berdasarkan pengamatan masa lalu atau
ekstensi data

Berkomunikasi

Menggunakan kata-kata, simbol, atau grafik
untuk mendeskripsikan objek, tindakan,
atau peristiwa

KPS terintegrasi

Mengontrol
variabel

Memanipulasi dan mengendalikan sifat-
sifat yang berkaitan dengan situasi
peristiwa untuk tujuan menentukan sebab
dan akibat.

Membuat hipotesis

Menyatakan generalisasi tentatif dari
pengamatan atau kesimpulan yang dapat
digunakan untuk menjelaskan peristiwa
yang jumlahnya relatif lebih besar tetapi
harus diuji dengan eksperimen atau lebih

Melakukan
eksperimen

Menguji hipotesis melalui manipulasi dan
kontrol variabel independen dan mengamati
pengaruh terhadap variabel dependen:
menginterpretasikan dan menyajikan hasil
dalam bentuk laporan yang dapat diikuti
oleh orang lain untuk bereksperimen

Menurut Manu dan Nomleni (2018), manfaat dari KPS dalam pembelajaran dasar

dan menengah adalah sebagai berikut:

1.

Memiliki manfaat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan.

Memberi bekal kepada peserta didik untuk membentuk konsep sendiri dan

cara bagaimana mempelajari sesuatu.

Membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya sendiri.

Membantu peserta didik yang masih berada pada taraf perkembangan berpikir

konkret.

Membantu peserta didik mengembangkan kreativitasnya.



C. Penelitian Relevan
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Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian relevan

Penulis Judul Hasil
Ngatijo Pengaruh Model Inkuiri Terdapat pengaruh model inkuiri
dkk., (2022) | Terbimbing dan Motivasi terbimbing terhadap KPS peserta
terhadap KPS Peserta didik pada | didik pada materi koloid.
Materi Koloid
Makhfidah | Efektivitas Model Pembelajaran | Keterlaksanaan pembelajaran
dan Inkuiri Terbimbing dalam menggunakan model pembelajarn
Nasrudin Melatihkan KPS Peserta Didik inkuiri dengan kriteria baik dan
(2019) pada Materi Kesetimbangan sangat baik aktivitas peserta didik
Kimia Kelas XI di Man 2 yang teramati pada setiap fase
Jombang kegiatan pembelajaran inkuiri
menunjukkan bahwa persentase
waktu aktivitas yang relevan
meningkat.
Gobel dkk., | Pengaruh Model Pembelajaran Terdapat pengaruh model pembel-
(2019) Inkuiri Terbimbing Bervisi Sets ajaran inkuiri terbimbing bervisi
terhadap Keterampilan Proses SETS terhadap KPS.
Sains dan Hasil Belajar Peserta
Didik pada Materi Larutan
Elektrolit dan Nonelektrolit Kelas
X SMA Negeri 1 Gorontalo
Fajriah dkk., | Peningkatan KPS melalui Ada peningkatan KPS peserta didik
(2017) Penerapan Model Pembelajaran melalui penerapan model pembel-
Inkuiri Terbimbing di Kelas XI ajaran inkuiri terbimbing di kelas
MIA 2 SMA Negeri Colomadu XI MIA 2 SMA Negeri Colomadu
Karanganyar Karanganyar tahun ajaran
2015/2016.
Kurniawati | Penerapan Model Pembelajaran Model pembelajaran inkuiri
dkk., (2016) | Inkuiri Terbimbing Dilengkapi terbimbing dilengkapi LKPD dapat

LKPD untuk Mening-katkan
Keterampilan Proses Sains dan
Prestasi Belajar pada Materi
Pokok Hukum Dasar Kimia
Peserta Didik Kelas X MIA 4
SMAN 1 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2014/2015

meningkatkan KPS dan prestasi
belajar peserta didik pada materi
hukum dasar kimia, dikarenakan
dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing menekankan suatu
proses pembelajaran dengan
menggunakan langkah-langkah
ilmiah.

D. Analisis Konsep

Menurut Arends (2008), konsep adalah ide abstrak yang dimanfaatkan untuk

mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada umunya dinyatakan dengan
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suatu istilah atau rangkaian kata. Konsep dipelajari melalui contoh dan bukan
contoh. Hal ini membangun pemahaman konsep dalam pikiran siswa. Konsep
juga memiliki atribut-atribut yang membantu mendefinisikannya. Sebagian
atribut itu kritis dan digunakan untuk membedakan sebuah konsep dengan semua

konsep lainnya.

Menurut Herron et al., (Fadiawati (2011), analisis konsep merupakan suatu
prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-
urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep dilakukan melalui
tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis
konsep, atribut konsep, posisi konsep, contoh, dan non contoh. Adapun analisis
konsep pada materi titrasi asam basa yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Analisis Konsep Titrasi Asam Basa

Definisi Jenis Konsep Atribut Hirarki Konsep Non
No Label Konsep Konsep Contoh Contoh
Kritis Variabel Superordi| Koord| Subordinat
nat inat
1) ) @) (4) (5) (6) @) (8) 9) (10) (11)
1 | Titrasi asam basa | Titrasi asam basa Konsep yang Menentu- Jenis asam | - Reaksi Titrasi HCI Proses
dilakukan untuk menyatakan nama | kan kemol- dan jenis penetralan | oleh NaOH penyepuhan
mentukan kemolaran proses aran suatu basa
suatu asam asam atau
atau basa basa
2 | Reaksi Reaksi penetralan Konsep yang Reaksi Jenis asam | Titrasi Indikator Reaksi HCI
penetralan merupakan reaksi antara | menyatakan asam dan jenis asam asambasa | dengan
asam dengan basa yang simbol dengan basa basa NaOH
menghasilkan garam dan basa meng-
air hasilkan garam
NaCl dan H,O
3 | Indikator Indikator asambasa Konsep abstrak - Indikator - Trayek Titrasi Titik Indikator pp Kalorimeter
asam dan merupakan zat yang contoh konkret asam basa | pH asam akhir dan
basa digunakan untuk - Zat basa titrasi indikator
menentukan sifat zat - Sifat zat metil merah
dengan karakteristik
perbedaan warna pada - Perbedaan
suasana asam warna
dan basa - Asam basa
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Tabel 4. (lanjutan)

Titik akhir Titik akhir titrasi Konsep Titik Jenis Indikator Pada titrasi Titik
titrasi merupakan titik dimana | berdasarkan indikator indikator asam HCI dengan ekuivalen
indikator berubah prinsip berubah basa NaOH titrasi asam
warna warna perubahan kuat dan basa
warna dari kuat adalah 7
awal sampai
akhir titrasi:
Tidak
berwarna
sampai
berwana
merah
Kurva titrasi Kurva titrasi Konsep yang Menunjuk- | Jenis titrasi | Titrasi
menunjukan perubahan | menyatakan kan asam o
pH larutan selama simbol perubahan basa
proses titrasi asam basa pH larutan !
berlangsung selama ]
titrasi -—%

Titik Titik ekuivalen dimana | Konsep Titik dimana | Jenis Kurva Titik ekuivalen Titik didik
ekuivalen asam telah bereaksi berdasarkan asam telah indikator titrasi titrasi asam kuat NaOH 318 °C
sempurna atau telah prinsip bereaksi dan basa kuat
ternetralkan oleh basa sempurna adalah 7

ditandai dengan atau

perubahan warna ternetralkan

indikator yang tajam oleh basa
ditandai
perubahan
warna
indikator
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Tabel 4. (lanjutan)

7 | Titran Titran merupakan Konsep konkrit Sudah Larutan Titrasi Titrat - NaOH HCI
larutan yang baku yang diketahui baku asam 0,1M
dimasukan kedalam konsentrasi- basa
buret yang telah nya
diketahui
konsentrasinya
8 | Titrat Titrat merupakan Konsep konkrit Larutan Jenis Titrasi Titran - HCI NaOH 0,1 M
larutan yang akan yang akan larutan asam
dititrasi yang diletakan dititrasi titrat basa
di dalam labu
erlenmeyer
9 | Titrasi asam Titrasi asam kuat Konsep yang Zat pentiter | Asam kuat | Titrasi Indikator Titrasi Titrasi
kuat dengan dengan basa kuat menyatakan nama dapat berupa | basa kuat asam asam basa | NaOH CH;COOH
basa kuat merupakan titrasi yang | proses asam kuat basa dengan dengan NaOH
zat pentiternya bisa atau basa HCI
asam kuat atau basa yang pH
kuat yang pH titik titik
ekuivalennya 7 ekuivalen-
nya 7
10 | Titrasi asam Titrasi asam lemah Konsep yang Zat pentiter | Asam Titrasi Titrasi Indikator Titrasi Titrasi HCI
lemah dengan basa kuat menyatakan nama dapat lemah asam asam kuat| asambasa | CHsCOOH | dengan NH3
dengan basa merupakan titrasi yang | proses berupa asam | BasaKuat | basa dengan dengan
kuat zat pentiternya bisa lemah atau basa kuat, NaOH
asam lemah atau basa basa kuat titrasi
kuat yang pH titik pH titik asam kuat
ekuivalennya 5-6 ekuivalen 5- dengan
6 basa
lemah
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Tabel 4. (lanjutan)
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Titrasi asam kuat
dengan basa lemah

Titrasi asam kuat
dengan basa lemah
merupakan titrasi yang
zat pentiternya bisa
asam kuat atau basa
lemah yang pH titik
ekuivalennya 8-9

Konsep yang

menyatakan nama

proses

Zat pentiter
dapat berupa
asam kuat
atau basa
lemah yang
pH titik
ekuivalen-
nya 8-9

Asam kuat
Basa
lemah

Titrasi
asam
basa

Titrasi
asam
kuat
dengan
basa
kuat,
Titrasi
asam
lemah
dengan
dengan
basa kuat

Indikator
asam basa

Titrasi
HCI
dengan
NH3

Titrasi
CHs;COOH
dengan
NaOH
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E. Kerangka Berpikir

Salah satu upaya untuk meningkatkan KPS yaitu dengan menerapkan pembel-
ajaran dengan model inkuiri terbimbing. Salah satu KD yang dapat dilatihkan
KPS yaitu aspek pengetahuan 3.13 yaitu menganalisis data hasil berbagai jenis
titrasi asam-basa dan aspek keterampilan 4.13 yaitu menyimpulkan hasil analisis
data percobaan titrasi asam-basa. Proses pembelajaran model inkuiri terbimbing,
yaitu 1) mengajukan pertanyaan atau permasalahan, 2) membuat atau merumus-
kan hipotesis, 3) mengumpulkan data, 4) menganalisis data, dan 5) membuat

kesimpulan.

Pada tahap pertama yaitu mengajukan pertanyaan. Pada setiap LKPD, peserta
didik diberi suatu fenomena dalam bentuk wacana ataupun gambar relevan me-
ngenai titrasi asam basa, seperti kadar cuka yang sering dikonsumsi. Guru
membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi fenomena/permasalahan ter-
sebut yang dilakukan secara berkelompok. Pada tahap ini, peserta didik dibim-
bing untuk bekerjasama dalam diskusi sehingga memunculkan pertanyaan-
pertanyaan terkait fenomena/permasalahan tersebut. Berdasarkan tahap tersebut
maka indikator KPS mengamati dapat dilatihkan kepada peserta didik.

Tahap kedua adalah membuat atau merumuskan hipotesis. Pada tahap ini peserta
didik diminta untuk mencari informasi untuk dapat merumuskan hipotesis dari
fenomena/permasalahan. Guru membimbing peserta didik dalam membuat hipo-

tesis yang relevan dengan permasalahan yang menjadi topik pembelajaran.

Tahap ketiga yaitu mengumpulkan data. Pada tahap ini peserta didik diarahkan
untuk mencari dan mengumpulkan informasi terkait permasalahan dan peserta
didik dibimbing untuk menggunakan alat dan bahan dalam kegiatan percobaan
titrasi asam basa untuk mendapatkan data percobaan. Pada tahap ini peserta didik
dilatih untuk mengontrol variabel percobaan yang dilakukan berdasarkan wacana
yang disajikan. Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk mengamati perubah-

an yang terjadi ketika larutan ditambahkan indikator serta mengamati perubahan
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warna ketika titrat ditetesi titran dari buret. Pada tahap ini indikator KPS yang
dilatihkan kepada peserta didik yaitu mengamati dan mengontrol variabel.

Adapun kerangka berpikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Peserta didik yang belum dilatihkan keterampilan proses sains dalam
kegiatan pembelajarannya

v

Diterapkan model inkuiri terbimbing pada materi titrasi asam basa

)\
[ ]

Model pembelajaran inkuiri terbimbing Indikator keterampilan proses sains —

l

1. Mengajukan pertanyaan atau
permasalahan

!

2. Membuat atau merumuskan hipotesis

l

3. Mengumpulkan data

F

A

1. Mengamati

2. Mengontrol
variabel

3. Menafsirkan

h

'y

v

4. Menganalisis data

r

4. Mengklasifikasikan [¢———

LA

5. Membuat kesimpulan

L

e

Pembelajaran dengan tahapan model inkuiri terbimbing pada materi titrasi asam basa
divakini efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains

Gambar 1. Kerangka berpikir
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Tahap keempat yaitu menganalisis data. Pada tahap ini, data hasil percobaan
titrasi asam basa yang telah dikumpulkan dianalisis oleh peserta didik. Peserta
didik menganalisis data dan berdiskusi untuk menjawab pertanyaan pada LKPD
yang diberikan guru dan setelahnya peserta didik diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil analisis tersebut seperti menggambarkan kurva titrasi asam
basa. Pada tahap ini melalui diskusi kelompok, peserta didik dilatih untuk meng-
klasifikasikan titran dan titrat berdasarkan percobaan dan pengetahuan yang
dimilikinya. Pada tahap ini, KPS yang dilatihkan yaitu mengamati, menafsirkan

dan mengklasifikasikan.

Selanjutnya pada tahap akhir yaitu membuat kesimpulan, peserta didik membuat
kesimpulan dari pembelajaran yang telah berlangsung berdasarkan data yang telah
didapatkan dan dianalisis. Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dengan

tahapan model inkuiri terbimbing diyakini efektif untuk meningkatkan KPS.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Peserta didik yang menjadi sampel penelitian memiliki KPS awal yang
sama.
2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.
3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan KPS

peserta didik pada kedua kelas penelitian diabaikan.

G. Hipotesis Umum

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi

titrasi asam basa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 13 Bandarlampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIPA di SMAN 13 Bandarlampung pada
tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 6 kelas. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara cluster random sampling. Teknik ini dilakukan dengan
cara mengundi enam kelas X1 MIPA sehingga mendapatkan dua kelas sampel
penelitian yaitu kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 6

sebagai kelas kontrol.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment
dengan desain Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono,
2013). Desain penelitian Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design

menurut Sugiyono (2013) dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design

Pretes Perlakuan Postes
Kelas Eksperimen 01 X O2
Kelas Kontrol 01 C 02

Keterangan:

O1: Kelas diberikan uji KPS awal (pretes)

O.: Kelas diberikan uji KPS akhir (postes)

C : Pembelajaran konvensional

X : Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing
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Pada penelitian ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretes yang
sama untuk mengetahui KPS awal peserta didik (O1). Setelahnya pada kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing (X) berbantuan
lembar kerja peserta didik dengan tahapan inkuiri terbimbing sedangkan pada
kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional (C). Selanjutnya, kedua
kelas sampel diberikan postes untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
(O2).

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol.
Variabel bebas berupa model pembelajaran yang digunakan yaitu inkuiri ter-
bimbing dan pembelajaran konvensional. Variabel terikat yaitu KPS peserta
didik, dan variabel kontrol yaitu materi titrasi asam basa, KPS awal yang sama

dan guru mengajar yang sama.

D. Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil tes
KPS yang diperoleh dari pretes dan postes. Data penelitian ini bersumber dari
seluruh peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selain itu, mengguna-
kan hasil lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi keterlak-

sanaan model inkuiri terbimbing sebagai data pendukung.

E. Perangkat Pembelajaran

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai

berikut:

1. Silabus pembelajaran kimia yang sesuai dengan standar kurikulum 2013
revisi.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan tahapan inkuiri
terbimbing.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun berdasarkan tahapan

model inkuiri terbimbing.
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4. Kisi-kisi soal pretes dan postes KPS pada materi titrasi asam basa
Dalam kisi-kisi soal pretes dan postes KPS pada materi titrasi asam basa
terdapat materi pokok, KD, indikator soal, aspek KPS dan nomor soal.

5. Rubrik penilaian soal pretes-postes KPS pada materi titrasi asam basa
Rubrik penilaian terdiri dari soal pretes postes KPS beserta kunci jawaban
dan dilengkapi dengan pedoman penskoran.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Soal pretes dan postes KPS pada materi titrasi asam basa
Soal pretes dan postes KPS pada materi titrasi asam basa terdiri dari 4 soal.
Soal nomor satu berupa soal cerita, aspek KPS yang diuji yaitu mengontrol
variabel. Soal nomor dua berupa gambar titrasi asam kuat dengan asam kuat
dan aspek KPS yang diuji yaitu mengamati gambar untuk menjawab konsen-
trasi larutan. Soal nomor tiga berupa dua gambar kurva titrasi asam basa lalu
peserta didik diminta untuk menafsirkan gambar tersebut dan menuliskan
informasi yang didapatkan. Soal nomor empat disajikan empat gambar titrasi
asam basa lalu pesera didik diminta untuk mengklasifikasikan gambar sesuai
jenis titrasi asam basanya.

2. Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
Pada lembar pengamatan aktivitas peserta didik terdapat petunjuk pengguna-
an yang terdiri dari enam poin. Terdapat empat aktivitas peserta didik yang
diamati, yaitu mengamati gambar wacana maupun dalam kegiatan percobaan
dengan cermat dan teliti, melibatkan diri dalam mengerjakan LKPD dan ber-
diskusi dalam kelompok, memberi penafsiran terhadap suatu gambar, masa-
lah dll, mempresentasikan hasil diskusi/menanggapi presentasi kelompok
lain.

3. Lembar observasi keterlaksanaan model inkuiri terbimbing
Pada lembar observasi keterlaksanaan model terdapat empat skala penilaian

yaitu tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat baik.
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Adapun prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

| Meminta izin penelitian ke sekolah |

v

1. Informasi mengenai populasi

2. Informasi mengenai
Tahap | Wawancara guru Kimia } ------- > pembelajaran materi titrasi
Pendahuluan asam basa yvang diterapkan di
¢ sekolah
‘ Penentuan populasi dan sampel ‘
Silabus, KPP inkuiri terbimbing, LKPD
Pereia an‘r rangkat inkuiri terbimbing, soal pretes dan
| belat P 5 ) ”( | ------ »postes KPS, lembar pengamatan aktivitas
pemRberajaran gan mmstrumen peserta didik, dan lembar observasi
keterlaksanaan model inkuiri terbimbing
A4
T N Hasil awal kfleri?mpilnn
proses sains siswa
Kelas eksperimen Kelas kontral
Tahap Pembelajaran dengan model inkuiri
pelaksanaan 4 terbimbing berbantu LKPD dengan Pembelajaran konvensional
tahapan inkuiri terbimbing
+ A
Observasi aktivitas peserta
didik
Observasi keterlaksanaan
model inkuiri terbimbing
Hasil akhir
Postes ~ ---------- | keterampilan proses
_ sains siswa
r o Hasil Pretes dan
" Postes KPS
h
Hasil pengamatan aktivitas peserta
Analisis Data > didik
Tahap akhir |4 ‘L
Pembahasan | Hasil observasi keterlaksanaan
model inkuiri terbimbing
L_ Kesimpulan

Keterangan:

Gambar 2. Prosedur penelitian

—— (garis tebal) = tahap penelitian

(garis tebal putus-putus) = hasil
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Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap pendahuluan

a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMAN 13 Bandarlampung untuk
melaksanakan penelitian.

b. Melakukan wawancara dengan guru kimia kelas XI untuk mendapatkan
informasi mengenai pembelajaran titrasi asam basa yang diterapkan di
sekolah.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan
Penyusunan silabus, RPP dengan tahapan inkuiri terbimbing, LKPD
dengan tahapan inkuiri terbimbing, soal pretes dan postes KPS pada
materi titrasi asam basa, lembar pengamatan aktivitas peserta didik serta
lembar observasi keterlaksanaan model inkuiri terbimbing.

b. Tahap pelaksanaan penelitian
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah:

1) Melakukan pretes KPS pada materi titrasi asam basa dengan soal-
soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi titrasi asam-basa
sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan pada masing-
masing kelas, pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing berbantuan LKPD dengan tahapan inkuiri terbimbing di
kelas eksperimen serta pembelajaran konvensional diterapkan di
kelas kontrol.

3) Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen.

4) Melakukan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen.

5) Memberikan postes KPS pada materi titrasi asam basa dengan soal-

soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3. Tahap akhir penelitian
Prosedur yang dilakukan pada tahap akhir penelitian adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis data hasil penelitian
Adapun data yang akan dianalisis yaitu:
1) Hasil pretes dan postes KPS.
2) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik.
3) Hasil observasi keterlaksanaan model inkuiri terbimbing.
b. Melakukan pembahasan hasil penelitian

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian

H. Analisis Data

Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing ditentukan berdasarkan keter-
capaian pembelajaran untuk meningkatkan KPS dengan ditandai adanya perbeda-
an n-gain kelas eksperimen dan kontrol minimal berkategori sedang. Berikut

teknik analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis data pretes dan postes KPS
a. Perhitungan nilai peserta didik
Nilai pretes dan postes KPS pada materi titrasi asam basa dirumuskan

sebagai berikut:

_ Jumlah skor yang diperoleh

Nilai peserta didik = x 100

jumlah skor maksimal

b. Menghitung n-gain KPS peserta didik
Peningkatan KPS peserta didik ditunjukkan oleh skor yang diperoleh
peserta didik dalam tes (pretes dan postes) yang ditunjukkan melalui
n-gain. Sebelum menghitung n-gain, hitung % skor terlebih dahulu

dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor jawaban yang diperoleh

% skor = X 100%

Jumlah skor maksimal
Perhitungan n-gain dilakukan dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Hake (1998) seperti dibawah ini:

_ %<S>—%<Si>

<g>
100%—-%<S;>
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Keterangan:
<g> =n-gain
<S§;> = skor pretes

<S¢> = skor postes

c. Menghitung rata-rata n-gain KPS setiap kelas
Setelah menghitung n-gain masing-masing peserta didik, dilakukan per-
hitungan rata-rata n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus

rata-rata n-gain kelas adalah:

Jumlah n—gain peserta didik

- <g>=
Rata-rata 9 Jumlah seluruh peserta didik

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Kriteria dari (Hake, 1998). Kriteria rata-rata n-gain
menurut Hake (1998) sebagai berikut:

1) n-gain berkategori tinggi, jika (<g>) =0,7;

2) n-gain berkategori sedang, jika 0,7>(<g>) =0,3;

3) n-gain berkategori rendah, jika (<g>)<0,3.

2. Analisis data hasil pengamatan aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik yang diamati yaitu mengamati gambar wacana maupun
dalam kegiatan percobaan dengan cermat dan teliti, melibatkan diri dalam
mengerjakan LKPD dan berdiskusi dalam kelompok, memberi penafsiran
terhadap suatu gambar, masalah dll, mempresentasikan hasil diskusi/menanggapi
persentasi kelompok lain. Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan
dengan menghitung persentase masing-masing untuk setiap pertemuan dengan

rumus:

Y. peserta didik yang melakukan aktivitas i

x 1009
Y peserta didik L

% peserta didik pada aktivitas i =

Keterangan:

I = aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran
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Kemudian menghitung rata-rata persentase aktivitas i dari dua orang pengamat,
lalu menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta didik
(Sunyono, 2012) seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Kiriteria aktivitas peserta didik

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Cukup
20,1% - 40% Rendah
0,0% - 20% Sangat rendah

3. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri ter-

bimbing dapat diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP yang

memuat unsur-unsur pembelajaran. Langkah-langkah analisis terhadap

keterlaksanaan RPP tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus sebagai
berikut:

%Ji ==L x100% (Sudjana, 2005)

Keterangan:

%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i

¥ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-i

N = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
dari dua orang pengamat.

c. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan

pembelajaran seperti pada Tabel 7.
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Tabel 7. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Cukup
20,1% - 40% Rendah
0,0% - 20% Sangat rendah

(Arikunto,2006)

I. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua
rata-rata n-gain. Sebelum menguji perbedaan dua rata-rata n-gain, dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji pra-syarat yang dilakukan adalah uji
normalitas dan homogenitas terhadap nilai pretes KPS di kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk menguji kesamaan dua rata-rata dan juga melakukan uji
prasyarat data n-gain KPS peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol

untuk menguji perbedaan dua rata-rata.

1. Uji normalitas nilai pretes dan n-gain KPS

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data kedua sampel berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji selanjutnya
menggunakan uji statistik parametrik atau nonparametrik. Uji normalitas pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 dengan uji

Kolmogorov-Smirnov

Hipotesis untuk uji normalitas:
Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H: : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian: terima Ho (berdistribusi normal) jika nilai sig. > 0.05 dan tolak
Ho jika nilai sig. < 0.05.
(Sudjana, 2005)
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2. Uji homogenitas nilai pretes dan n-gain KPS

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian
berasal dari populasi yang mempunyai kemampuan yang homogen atau tidak
homogen. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
SPSS versi 25.0

Hipotesis untuk uji homogenitas:

Ho : 0 = o (kedua kelas penelitian mempunyai populasi yang homogen)

Hi : 62 #+ o (kedua kelas penelitian mempunyai populasi yang tidak homogen)
Keterangan:

o = skor kelas eksperimen
a2 = skor kelas kontrol
Kriteria uji: terima Ho jika nilai sig.> 0.05 dan tolak Ho jika nilai sig.< 0.05.

(Sudjana, 2005)

3. Uji kesamaan dua rata-rata pretes KPS

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan guna mengetahui apakah kemampuan awal
KPS peserta didik di kelas eksperimen sama secara signifikan dengan kemampuan
awal KPS peserta didik di kelas kontrol.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : M1x = Mox: Rata-rata nilai pretes KPS peserta didik kelas eksperimen sama
dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta didik kelas kontrol.

Hi: pix # pox: Rata-rata nilai pretes KPS peserta didik kelas eksperimen tidak
sama dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta didik kelas kontrol.

Keterangan:

M1 : Rata-rata pretes KPS pada kelas kontrol

M2 : Rata-rata pretes KPS pada kelas eksperimen
X . KPS peserta didik
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Berdasarkan uji prasyarat data nilai pretes, sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal dan homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata yang
dilakukan menggunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. Uji

statistik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.0.

Dengan Kriteria uji: terima Ho jika nilai sig. (2-tailed) > 0.05 dan terima H jika
nilai sig. (2-tailed) < 0.05
(Sudjana, 2005)

4. Uji perbedaan dua rata-rata n-gain KPS

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata n-gain KPS pada materi
titrasi asam basa peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki

perbedaan yang signifikan.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : paix < pox : Rata-rata n-gain KPS peserta didik kelas eksperimen lebih rendah
atau sama dengan rata-rata n-gain KPS peserta didik kelas kontrol.

H1: pix > pox: Rata-rata n-gain KPS peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
dari rata-rata n-gain KPS peserta didik kelas kontrol.

Keterangan:

M1 : Rata-rata n-gain kelas kontrol

M2 : Rata-rata n-gain kelas eksperimen
X KPS

Berdasarkan uji prasyarat data n-gain, sampel berasal dari polulasi berdistribusi
normal dan homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata yang dilakukan
menggunakan uji parametrik yaitu uji independent sampel T-test. Uji statistik

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.0.

Kriteria uji: terima Ho jika nilai sig. (2-tailed) > 0.05 dan terima H; jika nilai sig.
(2-tailed) < 0.05.
(Sudjana, 2005)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan keterampilan proses

sains peserta didik pada materi titrasi asam basa, dengan rata-rata n-gain KPS

kelas eksperimen menggunakan model inkuiri terbimbing yang secara signifikan

lebih tinggi daripada rata-rata n-gain KPS kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1.

Bagi calon peneliti yang akan melakuan penelitian dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing, hendaknya dapat lebih membimbing peserta didik
pada tahap merumuskan hipotesis karena tahap ini merupakan tahap yang
jarang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik cende-
rung kesulitan dalam merumuskan hipotesis.

Model inkuiri terbimbing dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi
guru untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia terutama materi titirasi asam
basa karena terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains

peserta didik.

. Bagi calon peneliti hendaknya memberikan LKPD kepada masing-masing

peserta didik guna memaksimalkan peserta didik untuk mengerjakan LKPD
dan mempermudah kegiatan observasi aktivitas peserta didik sehingga data

yang diperoleh semakin terpercaya.
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